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 Homeless and beggars are one of the problems in urban areas as they 

possibly disrupt public order, security, stability and urban development. The 

efforts conducted are still focusing on managing the existing homeless and 

beggars instead of preventing the potential ones. One of the methods used for 

solving this problem is Algoritma Apriori which determines the age pattern 

of homeless and beggars. Apriori Algorithm is an Association Rule method 

in data mining to determine frequent item set that serves to help in finding 

patterns in a data (frequent pattern mining). The manual calculation through 

Apriori Algorithm obtains combination pattern of 11 rules with a minimum 

support value of 25% and the highest confidence value of 100%. These 

patterns were refences for the incharged department in precaution action of 

homeless and beggars arising numbers. Apriori Algorithm testing uses the 

RapidMiner application which is one of data mining processing software, 

including text analysis, extracting patterns from data sets and combining 

them with statistical methods, artificial intelligence, and databases to obtain 

high quality information from processed data. Based on the results of the said 

testing, it can be concluded that the level of accuracy test is low, i.e. 37.5%. 
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1. PENDAHULUAN  

Gelandangan dan pengemis (GePeng) salah satu masalah yang ada di daerah perkotaan. Masalah 

umum gelandangan dan pengemis berkaitan dengan masalah kebersihan, ketertiban dan keamanan di daerah 

perkotaan, yang akan menganggu stabilitas dan pembangunan kota. Upaya penanganan gelandangan dan 

pengemis sudah dilakukan secara intens, seperti penertiban, pembinaan dan pemberdayaan masyarakat. 

Semua upaya yang dilakukan selama ini  masih fokus pada bagaimana cara penanganan gelandangan dan 

pengemis yang sudah ada, belum dilakukan upaya untuk pencegahan gelandangan dan pengemis.   

Penelitian terkait gelandangan dan pengemis sebelumnya sudah pernah dilakukan, tetapi baru dalam 

bidang ilmu sosiologi dan ilmu hukum, diantaranya: “Faktor Penyebab Terjadinya Gelandangan Dan 

Pengemis (Studi Pada Gelandangan Dan Pengemis Di Kecamatan Tanjung Karang Pusat Kota Bandar 

Lampung)” [1], “Penanggulangan Pengemis Dan Gelandangan Di Kota Pekanbaru” [2] , dan “Strategi 

Pelaksanaan Pembinaan Gelandangan dan Pengemis oleh Dinas Sosial dan Pemakaman Kota Pekanbaru” [3].  

Pentingnya upaya pencegahan gelandangan dan pengemis serta merujuk pada penelitian yang telah 

pernah dilakukan sebelumnya, maka perlu dilakukan penelitian dalam bidang informatika, khususnya data 

mining untuk mengetahui pola penyebab gelandangan dan pengemis dari database yang ada. Data mining 

adalah proses mencari pola atau informasi menarik dalam data terpilih dengan menggunakan teknik atau 

metode tertentu. Teknik, metode, atau algoritma dalam data mining sangat bervariasi. Pemilihan metode atau 

algoritma yang tepat sangat bergantung pada tujuan dan proses Karakteristik Data Mining (KDD) secara 

keseluruhan [4]. 

Salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah dengan menentukan pola usia gelandangan dan 

pengemis. Algoritma Apriori sebuah metode Association Rule dalam data mining untuk menentukan frequent 

itemset yang berfungsi membantu menemukan pola dalam sebuah data (frequent pattern mining) [5]. 
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Pengujian penerapan Algoritma Apriori menggunakan aplikasi RapidMiner. RapidMiner salah satu software 

pengolahan data mining, diantaranya analisis teks, mengekstrak pola-pola dari data set dan 

mengkombinasikannya dengan metode statistika, kecerdasan buatan, dan database untuk mendapatkan 

informasi bermutu tinggi dari data yang diolah [4]. Hasil pengujian menunjukkan perbandingan pola usia 

gelandangan dan pengemis yang berpotensi menjadi gelandangan dan pengemis dari pengujian dengan 

aplikasi RapidMiner dan perhitungan manual menggunakan Algoritma Apriori. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara langsung dengan bagian terkait Dinas Sosial dan 

Pemakaman Kota Pekanbaru dan Satpol PP Pekanbaru, serta mengumpulkan data gelandangan dan pengemis 

periode tahunan. Data yang diolah sebanyak 250 data gelandangan dan pengemis berdasarkan kategori usia 

Balita (0 - 5 tahun), Kanak-kanak (5 - 11 tahun), Remaja Awal (12 - 1 6 tahun), Remaja Akhir (17 - 25 

tahun), Dewasa Awal (26- 35 tahun), Dewasa Akhir (36- 45 tahun), Lansia Awal (46- 55 tahun) dan Lansia 

Akhir (56 - 65 tahun) [6].  

Pengujian penerapan Algoritma Apriori menggunakan aplikasi RapidMiner untuk pola usia 

gelandangan dan pengemis, dilakukan dalam 4 tahapan, yaitu: (1) skenario pengujian, (2) kriteria pengujian, 

(3) proses pengujian, dan (4) hasil pengujian.  

 

2.1. Skenario Pengujian 

Dalam melakukan pengujian pola usia gelandangan dan pengemis, dengan penerapan Algoritma 

Apriori menggunakan aplikasi RapidMiner akan dilakukan tahapan sebagai berikut : (1) membuat tabular 

dalam format data ms. excel yang berisi tentang data-data usia gelandangan dan pengemis yang sudah 

dikelompokan (lihat 2.1.1); (2) menentukan kriteria pengujian data-data usia gelandangan dan pengemis yang 

akan digunakan sebagai acuan atau tolak ukur dalam melihat hasil pengujian, apakah pengujian yang 

dilakukan memiliki tingkat keakuratan pengujian sangat tinggi, tinggi dan rendah (lihat 2.2); (3) melakukan 

proses pengujian data-data usia gelandangan dan pengemis menggunakan aplikasi RapidMiner (lihat 2.3); 

dan (4) hasil pengujian data-data usia gelandangan dan pengemis yang didapat dari hasil aplikasi RapidMiner 

(lihat 2.4). 

 

2.1.1. Tabular Data Usia Gelendangan dan Pengemis dalam Format Ms. Excel 

Data gelandangan dan pengemis berdasarkan kategori usia dibuat tabel tabular dalam format ms. 

excel yang dapat mempermudah dalam mengetahui berapa banyak item yang ada dalam setiap bulan seperti 

pada tabel 1[7]. 

Tabel  1. Format Tabular Data Usia Gelandangan dan Pengemis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2. Kriteria Pengujian 

Kriteria yang digunakan dalam pengujian data-data usia gelandangan dan pengemis adalah 

berdasarkan pada pola (rules) dan nilai confidence (c) yang diperoleh dari hasil pengujian aplikasi 

RapidMiner, yaitu: pola (rules) sebanyak 2(dua) pola (rules) dan nilai confidence (c) = 80%. (1) jika pola 

(rules) dan nilai confidence (c) hasil perhitungan manual sama dengan nilai hasil pengujian aplikasi 

RapidMiner, maka tingkat keakuratan pengujian sangat tinggi; (2) jika pola (rules) dan nilai confidence (c) 

hasil perhitungan manual mendekati nilai hasil pengujian aplikasi RapidMiner, maka tingkat keakuratan 

pengujian tinggi; dan (3) jika pola (rules) dan nilai confidence (c) hasil perhitungan manual tidak mendekati 

nilai hasil pengujian aplikasi RapidMiner, maka tingkat keakuratan pengujian rendah. 

 

 

 

Bulan Balita Kanak 
Remaja 

Awal 

Remaja 

Akhir 

Dewasa 

Awal 

Dewasa 

Akhir 

Lansia 

Awal 

Lansia 

Akhir 

1 0 0 0 1 0 1 0 1 
2 0 0 0 1 1 1 0 0 

3 0 0 0 1 1 1 0 0 

4 0 0 1 1 1 0 0 0 
5 0 0 0 1 0 1 1 0 

6 0 1 0 1 0 0 1 0 

7 0 0 1 1 1 0 0 0 
8 0 0 1 1 0 0 0 1 

9 0 0 0 1 1 1 0 0 

10 0 0 0 1 1 1 0 0 
11 0 0 1 1 1 0 0 0 

12 0 0 1 0 1 1 0 0 
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2.3. Proses Pengujian 

 Aplikasi yang digunakan dalam pengujian ini adalah RapidMiner Studio version 8.2. Proses 

pengujian dengan aplikasi RapidMiner terdiri dari beberapa tahap, yaitu[8]: (1) add data adalah proses 

pengambilan data tabular usia gelandangan dan pengemis yang telah disimpan dalam format data excel (lihat 

2.3.1); (2) memilih data, proses memilih data dilakukan untuk melihat dan memeriksa data yang akan 

digunakan (lihat 2.3.2); (3) proses Algoritma Apriori adalah proses menggabungkan data dengan operasi-

operasi terkait Algoritma Apriori (lihat 2.3.3); (4) hasil running Algoritma Apriori, proses melihat hasil dari 

penerapan Algoritma Apriori pada aplikasi RapidMiner (lihat 2.3.4). 

 

2.3.1. Add Data 

 Proses pengambilan data tabular usia gelandangan dan pengemis yang telah disimpan dalam format 

data menggunakan ms. Excel. Add data dilakukan dengan cara mengklik menu Add Data, muncul tempat 

data, kemudian pilih file yang akan ditambahkan, dapat dilihat pada gambar 1 dan gambar 2. 

 

 
Gambar 1. Add Data dari Ms. Excel   

                                              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pilih File  

   

2.3.2. Memilih Data 

 Proses memilih data dilakukan untuk melihat dan memeriksa data yang akan digunakan. Data yang 

dipilih hanya kolom usia saja tidak termasuk bulan, dapat dilihat pada gambar 3. 
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Gambar 3. Memilih Data 

 

2.3.3. Proses Algoritma Apriori 

 Setelah melakukan proses add data dan memilih data, maka akan dilakukan proses Algoritma 

Apriori dengan cara drag and drop pada tab repository dan operators[9]. Proses menggabungkan data tabular 

dengan operator-operator terkait Algoritma Apriori, dapat dilihat pada gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Proses Algoritma Apriori 

 

2.3.4. Hasil Running Algoritma Apriori 

Hasil running Algoritma Apriori merupakan hasil data berupa rules. Hasil running dapat dilihat 

dengan mengklik tab results atau F9 pada keyboard, maka akan tampil 3 tab (Result History, W-Apriori, 

ExampleSet). Tab Result History adalah tab yang menampilkan history proses Algoritma Apriori, tab W-

Apriori adalah tab yang menampilkan hasil algoritma apriori berupa rules, dan tab ExampleSet menampilkan 

data tabular yang digunakan[10]. Proses ini dapat dilihat pada gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Hasil Running Algoritma Apriori 
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2.4. Hasil Pengujian 

 Proses pengujian dengan aplikasi RapidMiner, menemukan 2 (dua) pola (rules) terbaik dan nilai 

confidence (c) sebesar 80%, (lihat gambar 5). Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Aplikasi RapidMiner 

Aturan Confidence 

Jika Gepeng Kategori Usia Dewasa Akhir, Maka Gepeng Juga 
Kategori Usia Remaja Awal 

        80% 

Jika Gepeng Kategori Usia Remaja Awal, Maka Gepeng Juga 

Kategori Usia Dewasa Akhir 

80% 

 

Dari tabel 2 Dapat diambil kesimpulan bahwa usia gelandangan dan pengemis yang berpotensi menjadi 

gelandangan dan pengemis adalah kategori usia dewasa akhir (36 s/d 45 tahun) dan remaja awal (12 s/d 16 

tahun). 

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Hasil pengujian Algoritma Apriori menggunakan aplikasi RapidMiner dibandingkan dengan hasil 

perhitungan manual menggunakan Algoritma Apriori yang telah dilakukan, kemudian dilakukan analisis 

sehingga dapat disimpulkan tingkat keakuratan pengujian sesuai dengan kriteria pengujian yang telah 

ditentukan, apakah pola (rules) dan nilai confidence (c) hasil perhitungan manual Algoritma Apriori sama, 

mendekati atau tidak mendekati pola (rules) dan nilai confidence (c) dari hasil pengujian aplikasi 

RapidMiner. Proses pengujian dengan aplikasi RapidMiner, menemukan 2 (dua) pola (rules) terbaik dan nilai 

confidence (c) sebesar 80%, (lihat gambar 5 dan tabel 2). Hasil perhitungan manual menggunakan Algoritma 

Apriori, menemukan 3 (tiga) pola (rules) terbaik dan nilai confidence (c) bervariasi sebesar 63%, 71% dan 

100%, dapat dilihat tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Manual Menggunakan Algoritma Apriori 

Aturan Confidence 

Jika Gepeng Kategori Umur Remaja Akhir, Dewasa Awal, Maka 
Gepeng Juga Kategori Umur Dewasa Akhir 

63% 

Jika Gepeng Kategori Umur Remaja Akhir, Dewasa Akhir, Maka 

Gepeng Juga Kategori Umur Dewasa Awal 
71% 

Jika Gepeng Kategori Umur Dewasa Awal, Dewasa Akhir, Maka 

Gepeng Juga Kategori Umur Remaja Akhir 
100% 

  

 Dari tabel 3. Dapat diambil kesimpulan bahwa usia gelandangan dan pengemis yang berpotensi 

menjadi gelandangan dan pengemis adalah kategori usia remaja akhir (17 s/d 25 tahun), dewasa awal (26 s/d 

35 tahun) dan dewasa akhir (36 s/d 45 tahun). Berikut adalah perbandingan hasil yang diperoleh dari hasil 

pengujian dengan aplikasi RapidMiner dan perhitungan manual menggunakan Algoritma Apriori (lihat tabel 

2 dan tabel 3): 

 

Tabel 4. Perbandingan Hasil Pengujian Algoritma Apriori dan Aplikasi RapidMiner 

Pengujian Kategori Usia Confidance Rules 

Algoritma 

Apriori 

Remaja Akhir, Dewasa Awal, Dewasa 

Akhir 
63%, 71%, 100% 3 (tiga) 

RapidMiner Remaja Awal, Dewasa Akhir 80%, 80% 2 (dua) 

Selisih 
Remaja Akhir, Dewasa Awal, Remaja 

Awal 
17%, 9%, 20% 1 (satu) 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian aplikasi RapidMiner dan hasil perhitungan manual Algoritma Apriori 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sesuai dengan kriteria pengujian yang telah ditentukan, bahwa pola 

(rules) usia dan nilai confidence (c) hasil perhitungan manual Algoritma Apriori tidak mendekati nilai hasil 

pengujian menggunakan aplikasi RapidMiner, maka tingkat keakuratan pengujian rendah. Berdasarkan hasil 

penelitian yang penulis lakukan dan hasil penelitian sebelumnya dapat disimpulkan perbedaan yang 

signifikan, yaitu hasil penelitian sebelumnya berupa faktor internal (kemiskinan, keluarga, umur, cacat fisik, 

rendahnya pendidikan, rendahnya keterampilan, dan sikap mental) dan faktor eksternal (lingkungan, letak 

geografis dan lemahnya penanganan masalah gelandangan dan pengemis) penyebab terjadinya gelandangan 

dan pengemis. Hambatan dalam penertiban dan pembinaan  gelandangan dan pengemis. Strategi pelaksanaan 

pembinaan gelandangan dan pengemis menggunakan indikator Perencanaan, Pemosisian dan Penilaian. 

Sedangkan hasil dari penelitian yang penulis lakukan berupa pola penyebab gelandangan dan pengemis 
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berdasarkan kategori usia Balita, Kanak-kanak, Remaja Awal, Remaja Akhir, Dewasa Awal, Dewasa Akhir, 

Lansia Awal dan Lansia Akhir. 
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